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Abstrak  
 

Penelitian ini mengungkap bagaimana komodifikasi berlangsung pada sebuah program media yang 
mengemas informasi aktual dalam sebuah program yang bermanfaat bagi publik. Berbagai stasiun 
televisi, baik yang berskala nasional maupun lokal, bersaing satu sama lainnya untuk menarik sebanyak 
mungkin perhatian pemirsa. Dalam suasana persaingan itu stasiun televisi harus dapat mengelola 
sumber daya manusia yang dimiliki semaksimal mungkin untuk dapat bersaing. Sajian dalam berbagai 
program siaran televisi dikemas secara menarik. Begitu juga dengan program siaran talkshow 
menghadirkan konsep program yang menampilkan satu atau beberapa orang untuk membahas berbagai 
macam isu yang actual dan penting di Indonesia. Menghadirkan narasumber yang berkompeten dan 
berpengalaman langsung dengan peristiwa yang diperbincangkan. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk menganalisis Komodifikasi Isi Media (Konten) Berita “Ketika Presiden „Digelitik‟ Kritik” Pada 
Program Catatan Demokrasi TvOne. Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini, maka metode 
penelitian yang digunakan adalah semiotika Model Charles Sanders dengan pendekatan kualitatif. 
Adapun metode penelitian yang di gunakan adalah metode deskriptif dengan analisis kualitatif, yaitu 
prosedur pemecahan masalah dengan cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta – fakta yang telihat, dengan wawancara secara langsung, atau sebagaimana 
adanya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Komodifikasi konten berita ini berisikan tentang sosial, 
politik, ekonomi dan bisnis.  
 
Kata Kunci: Analisis Komodifikasi, Isi Media (Konten) Berita, Pada Program Catatan Demokrasi Tvone.  
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi di era modern, bermunculan pelbagai macam media sebagai 

wahana kebutuhan kita untuk berbagai macam informasi-informasi terkini seperti; mendapatkan 
informasi-informasi yang up to date, menggiring/membuat opini dalam masyarakat, sebagai 
hiburan, dan juga bisa menjadi ladang bisnis bagi para pemilik media. Salah satu media yang 
paling populer dan berpengaruh untuk saat ini adalah televisi. Televisi adalah alat/media yang 
paling berpengaruh dalam menarik dan mendapatkan perhatian orang/audiens, sehingga media 
televisi memiliki potensi yang sangat besar dalam menambah sekaligus memanipulasi dan 
mengeksploitasi pikiran dan persepsi seseorang. 

Varian program acara yang beragam diproduksi oleh berbagai stasiun televisi dengan 
berbagai tema, salah satunya yang paling populer diproduksi adalah reality show yang saat ini 
jumlahnya sangat banyak karena sudah menjamur di berbagai stasiun televisi. Reality show 
yang diproduksi juga memiliki tujuan yang sama dengan program acara televisi lainnya yakni 
mencari sebanyak banyaknya audiens dan bisa mendapatkan untung yang berlimpah dari 
pendapatan iklan yang masuk. Ini sesuai dengan perkataan Totona dalam bukunya bahwa 
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setiap media dan isinya termasuk juga televisi, merupakan suatu rangkaian industri yang 
dibelakangnya digerakkan oleh ideologi kapitalisme. 

Komodifikasi merupakan istilah baru yang mulai muncul dan juga dikenal oleh para 
ilmuwan sosial. Komodifikasi mendeskripsikan cara kapitalisme melancarkan tujuannya dengan 
mengakumulasi kapital, atau menyadari transformasi nilai guna menjadi nilai tukar. Mengenai 
Komoditas dan komodifikasi adalah dua hal yang memiliki hubungan objek dan proses, dan 
menjadi salah satu indikator kapitalisme global yang kini tengah terjadi. Komodifikasi 
merupakan bentuk transformasi dari hubungan, yang awalnya terbebas dari hal-hal yang 
sifatnya diperdagangkan, menjadi hubungan yang sifatnya komersial. 

Komodifikasi merupakan sebuah proses transformasi hal yang bernilai untuk dijadikan 
produk yang dapat dijual. Komodifikasi mendeskripsikan cara kapitalisme melancarkan 
tujuannya dengan mengakumulasi kapital atau menyadari transformasi nilai guna menjadi nilai 
tukar. Komoditas dan komodifikasi adalah dua hal yang memiliki hubungan objek dan proses, 
dan menjadi salah satu indikator kapitalisme global yang kini tengah terjadi. Dalam ekonomi 
politik media komodifikasi adalah salah satu bentuk penguasaan media selain strukturasi dan 
spasialisasi. 

Adorno dan Horkheimer (1979) dalam tulisannya The Culture Industry Enlightenment as 
Mass Deception mengkritisi bahwa komodifikasi terjadi karena hasil dari perkembangan suatu 
industri budaya. Dimana produksi benda budaya (musik dan film) pada zaman pra-industri 
diproduksi secara otonom/murni, tidak ada campur tangan industri dengan segala sistem pasar 
dalam proses produksinya. Namun dalam era globalisasi dengan sistem kapitalisme 
memunculkan ledakan kebudayaan di segala aspek kehidupan, sehingga memunculkan 
kebutuhan massa. Dalam hal ini, sebuah industri telah memproduksi berbagai artefak 
kebudayaan yang seolah telah menjadi kebutuhan massa dan menjadi faktor penentu dalam 
proses produksinya, sehingga benda budaya yang sebelumnya dipenuhi dengan nilai-nilai 
tinggi, otentik (authenticity), dan kebenaran (truth), oleh industri budaya diproduksi secara 
massal menjadi komoditas yang penuh dengan perhitungan laba (profit). 

Media massa tidak henti-hentinya menjadi objek yang menarik untuk diteliti. Beragam 
kajian media baik terkait dengan pemberitaan suatu peristiwa ataupun perusahaan media itu 
sendiri merupakan objek riset yang penting. Hal itu menjadi penting karena media massa 
merupakan pilar ke empat dalam pembangunan di suatu Negara. Penelitian ini mengungkap 
bagaimana komodifikasi berlangsung pada sebuah program media yang mengemas informasi 
aktual dalam sebuah program yang bermanfaat bagi publik. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, masyarakat dalam 
mendapatkan informasi tidak lagi hanya mengandalkan surat kabar, majalah, radio, dan televisi 
melainkan juga internet. Internet yang dikenal dengan sebutan new media menghadirkan 
kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses informasi karena internet dapat digunakan 
melalui telepon genggam ataupun perangkat lain seperti laptop atau komputer. Maka dari itu 
perlu dipahami bahwa media massa digolongkan ke dalam dua jenis yaitu media massa 
tradisional dan media massa modern. Media massa tradisional adalah media massa dengan 
otoritas dan memiliki organisasi yang jelas sebagai media massa. Media massa yang 
digolongkan tradisional ialah surat kabar (koran), majalah, radio, televisi dan film (layar lebar). 
Sedangkan media massa modern merupakan media lain yang telah dikembangkan karena 
adanya perkembangan teknologi dan sosial budaya. Media-media lain ini dikelompokkan ke 
dalam media massa seperti internet dan telepon selular. 

Menurut Steven M. Chaffe, efek media massa dapat dilihat dari beberapa pendekatan. 
Pendekatan pertama adalah efek dari media massa yang berkaitan dengan pesan ataupun 
media itu sendiri. Pendekatan kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada 
khalayak komunikasi massa yang berupa perubahan sikap, perasaan, dan perilaku atau dengan 
istilah lain dikenal sebagai perubahan kognitif, afektif, dan behavioral. Pendekatan ketiga yaitu 
observasi terhadap khalayak (individu, kelompok, organisasi, masyarakat, atau bangsa) yang 
dikenai efek komunikasi massa 



Analisis Komodifikasi Isi Media (Konten) Berita “Ketika Presiden 
„Digelitik‟ Kritik” Pada Program Catatan Demokrasi TvOne. 
 

Yuanda Anshari Dalimunthe
 

JURNAL ILMIAH MUQODDIMAH: 
Jurnal Ilmu Sosial, Politik Dan Humaniora 
E-ISSN : 2598-6236 

http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/muqoddimah 

 

307  

Era kebebasan media saat ini dengan jumlah stasiun penyiaran televisi diperkirakan akan 
terus bertambah seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap siaran televisi. 
Berbagai stasiun televisi, baik yang berskala nasional maupun lokal, bersaing satu sama 
lainnya untuk menarik sebanyak mungkin perhatian pemirsa. Dalam suasana persaingan itu 
stasiun televisi harus dapat mengelola sumber daya manusia yang dimiliki semaksimal mungkin 
untuk dapat bersaing. 

Televisi sebagai salah satu media massa memiliki fungsi utama, yaitu sebagai media 
informasi, sebagai media pendidikan, dan sebagai media hiburan. Televisi sebagai media 
massa tentunya mempunyai pengaruh atau efek bagi siapa saja yang menontonnya. Donald K 
Robert mengungkapkan, ada yang beranggapan bahwa efek hanyalah perubahan perilaku 
manusia setelah diterpa pesan media massa. Karena fokusnya pesan, maka efek harus 
berkaitan dengan pesan yang disampaikan media massa. 

Salah satu bentuk dari media massa yang populer di kalangan masyarakat adalah televisi. 
Televisi merupakan media interaktif yang paling diminati masyarakat, televisi menjadi pusat 
perhatian di berbagai kalangan dalam menerima informasi terkait isu-isu hangat yang sedang 
terjadi. Sajian dalam berbagai program siaran televisi dikemas secara menarik. Begitu juga 
dengan program siaran talkshow menghadirkan konsep program yang menampilkan satu atau 
beberapa orang untuk membahas berbagai macam isu yang aktual dan penting di Indonesia. 
Menghadirkan narasumber yang berkompeten dan berpengalaman langsung dengan peristiwa 
yang diperbincangkan. Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai ekonomi politik media pada Program Catatan Demokrasi, sebuah program berita 
produk di TVOne yang dikemas dalam bentuk talkshow setiap hari selasa dan secara LIVE di 
studio TVOne, dengan menghadirkan empat narasumber, dipandu dua orang host. Program 
Catatan Demokrasi ini adalah program baru di TVOne yang menggantikan jam tayang di acara 
sebelumnya yaitu ILC (Indonesia Lawyers Club). Keunikan dari program Catatan Demokrasi 
adalah bahwa program ini dilengkapi dengan sentuhan religius dengan menghadirkan sosok 
ulama, yang akan menyampaikan monolog di awal segmen sebagai pembuka program. 
Program ini juga dilengkapi laporan langsung dari lapangan dengan narasumber yang 
merupakan saksi mata dari sebuah peristiwa. 

Forum diskusi seperti ini akan menarik perhatian masyarakat dan menaikan rating 
siaran sehingga dapat menggaet pengiklan beberapa iklan masuk untuk mendukung jalannya 
acara ini menjadi salah satu bukti bahwa acara tersebut memiliki rating siaran yang bagus dan 
disukai oleh masyarakat sehingga ada iklan yang berani untuk mensponsori acara tersebut. 
Program Catatan Demokrasi pada episode “Ketika Presiden „Digelitik‟ Kritik” dikemas dengan 
sebaik mungkin dengan mengkomodifikasi isi siaran agar memiliki nilai jual di pasar, ketika 
selesai acara tidak ada kesimpulan atau hasil akhir dari setiap pembahasan hanya berisi opini-
opini dari narasumber yang dihadirkan pada setiap episode tersebut. Pada program siaran 
Catatan Demokrasi episode “Ketika Presiden „Digelitik‟ Kritik”” yang tayang pada 29 Juni 2021, 
teori ekonomi politik pada media memiliki kekuatan terhadap tiga hal yang berfokus pada 
bagaimana media dibangun dan dikendalikan, menawarkan penyelidikan empiris mengenai 
keuangan media dan mencari hubungan antara proses produksi konten media dan keuangan 
media (Yulianti, 2016). Karena hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana ekonomi politik media berpengaruh terhadap setiap tayangan yang ada untuk 
memberikan keuntungan tersendiri terhadap pemilik media. Dari latar belakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk menganalisis tentang Komodifikasi Isi Media (Konten) Berita “Ketika 
Presiden „Digelitik‟ Kritik” Pada Program Catatan Demokrasi TvOne. 
 

METODE PENELITIAN 
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan analisis 

kualitatif, yalitu prosedur pemecalhaln masalah yang diselidiki dengaln pengalmaltaln dengaln 
calral menggalmbalrkaln keandalan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta – 
fakta yang terlihat, dengan wawancara secara langsung, atau sebagaimana adanya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pembalhalsaln berisi penjelalsaln terkalit rumusaln malsallalh daln tujualn penelitialn. 
Semual daltal yalng didalpalt (observalsi, walwa lncalral, daln lalin-lalin) di balhals di balgialn ini 
melallui sudut palndalng daln teori yalng digunalkaln. Aldalpun pembalhalsaln dalri penelitialn 
kalli ini aldallalh: 
1. Alnallisis Komodifikalsi Konten Berital 

Menurut Balnindro (2018), komodifika lsi beralsall dalri dual kaltal, ya litu komoditi daln 
modifikalsi. Komoditi merupa lkaln balralng altalu jalsal ya lng memiliki nilali ekonomi. 
Sedalngkaln modifikalsi aldallalh perubalhaln fungsi altalu bentuk. Setidalknyal aldal tigal jenis 
komodifikalsi yalng bialsal ditemukaln dallalm kehidupaln sehalri-halri ya litu komodifikalsi 
konten daln komodifikalsi aludiens, komodifikalsi aludiens, daln komodifikalsi pekerjal. 
Dallalm hall ini peneliti mengguna lkaln komodifikalsi konten kalrenal sifaltnyal dalpalt 
menalrik halti malsyalralkalt melallui talyalngaln tallkshow dengaln menghaldirkaln 
nalralsumber yalng sedalng trending daln jugal palral politikus. Efeknya l stalsiun televise 
tersebut mendalpalt provit lewalt ikla ln altalu sponsor di a lcalral tersebut. Untuk 
komodifikalsi aludiens sebalgali komoditalsnyal, peneliti meliha lt talyalngaln tallkshow 
tersebut yalng menghaldirkaln reallital kehidupaln malsyalra lkalt ya lng di salmpalikaln melallui 
kritikaln yalng dila lkukaln oleh Allialnsi BEM UI yalng dilalyalngkaln kepaldal Presiden Jokowi 
Dodo dengaln istilalh sebalgali “The King of Lip Service”. Terda lpalt sosiall daln politik yalng 
membualt malsyalralka lt terus penalsalraln sehinggal bisal menalikkaln ralting daln shalre 
stalsiun televise TVOne. 

Konten berital yalng berbentuk tallkshow ini Semual dikemals secalral semenalrik 
mungkin algalr menalrik perhaltialn pembalcal. Dalri olalhaln isi medial tersebutlalh, Caltaltaln 
Demokralsi ini dalpalt menalrik pemalsalng iklaln, melallui pemalsalng iklaln itu Caltaltaln 
Demokralsi mendalpalt keuntungaln. Kalrenal semalkin balgus reputalsi alcalra lnyal, malkal 
semalkin mudalh untuk bekerja l salmal dengaln perusalhalaln lalin malkal semalkin balnyalk 
pulal pemalsukaln yalng dalpalt diperoleh.  

Proses dalri komodifikalsi dallalm sualtu progralm beralwall dengaln mengubalh daltal-
daltal menjaldi sistem malknal oleh pelalku medial menjaldi sebualh produk yalng alkaln 
dijuall kepaldal konsumen, khallalyalk, malupun perusalhalaln pengiklaln. Alrtinya l, balhwal 
medial tidalk halnyal berhenti paldal proses pembentukaln budalyal melallui konten yalng 
didistribusikaln saljal, melalinkaln menjaldikaln budalyal itu sebalgali komoditals yalng bisal 
dijuall. 
2. Alnallisis Semiotikal Model Chalrles Salnders 

Semiotikal beralngkalt dalri tigal elemen utalmal, Peirce menyebutnya l teori segitigal 
malknal (trialngle mealning). (1) Talndal aldallalh sesualtu yalng berbentuk fisik ya lng dalpalt 
ditalngkalp oleh palncal inderal malnusial daln merupalkaln sesualtu yalng merujuk 
(merepresentalsikaln) hall lalin di lualr talndal itu sendiri. Alcualn talndal ini disebut objek; (2) 
Alcualn talndal (objek) aldallalh konteks sosiall yalng menjaldi referensi dalri talndal altalu 
sesualtu yalng dirujuk ta lndal; (3) Penggunal talndal (interpretalnt) aldallalh konsep 
pemikiraln dalri oralng yalng menggunalkaln talndal daln menurunkalnnyal ke sualtu malknal 
tertentu altalu malknal yalng a ldal dallalm benalk seseoralng tentalng objek yalng dirujuk 
sebualh talndal. Alnallisis ini bersifalt subjektif. Peneliti berdiri seolalh-olalh ial memalhalmi 
pemikiraln subjek yalng dirisetnyal. Tentu saljal peneliti halrus menyertalkaln konteks 
sosiobudalyal, teori-teori, konsep-konsep daln daltal-daltal untuk menjelalskaln alnallisis daln 
interpretalsinyal. Peirce berpenda lpalt balhwal penginterpretalsi halrus mensuplali balgialn 
dalri malknal sebualh talndal. 
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Kaljialn semiotikal memfokuskaln tigal wilalya lh, yalitu (1) Talndal itu sendiri. Wilalyalh ini 
meliputi kaljialn mengenali berbalgali jenis talndal ya lng berbedal, calral-calral berbedal dalri 
talndal-talndal didallalm menghalsilkaln malknal, daln calral talndaltalndal tersebut 
berhubungaln dengaln oralng yalng menggunalkalnnyal. Talndal aldallalh konstruksi 
malnusial daln halnyal bisal dipalhalmi didallalm keralngkal penggunalaln/konteks oralng-
oralng yalng menempaltkaln talndal-talndal tersebut: (2) Kodekode a ltalu sistem dimalnal 
talndal-talndal diorgalnisalsi. Kaljialn ini melingkupi ba lgalimalnal beralgalm kode telalh 
dikembalngkaln untuk memenuhi kebutuha ln malsyalralkalt a ltalu budalyal, a ltalu untuk 
mengeksploitalsi salluraln-salluraln komunikalsi ya lng tersedial balgi pengirimaln kode-kode 
tersebut; daln (3) Budalyal tempalt dimalnal kode-kode daln talndaltalndal beroperalsi. Hall ini 
paldal giliralnnyal bergalntung paldal penggunalaln dalri kode-kode altalu talndal-talndal untuk 
eksistensi daln bentuknyal sendiri (Fiske, 2012). 

Dalri perspektif semiotikal, kital halrus memiliki pengertialn yalng salmal, tidalk saljal 
terhaldalp setialp kaltal daln taltal balhalsal yalng digunalkaln, tetalpi jugal malsyalralkalt daln 
kebudalyalaln ya lng melaltalrbelalkalnginyal, algalr komunikalsi dalpalt berlalngsung dengaln 
balik. Sistem hubunga ln dialntalral talndal halrus memungkinkaln komunikaltor untuk 
mengalcu paldal sesualtu yalng salmal. Kital halrus memiliki kesaltualn ralsal (sense of 
coherence) terhaldalp pesaln. Jikal tidalk, malkal tidalk alkaln aldal pengertialn dallalm 
komunikalsi. Kital jugal halrus memalstikaln balhwal alpalbilal kital menggunalkaln alturaln taltal 
balhalsal, malkal merekal yalng menerimal pesaln kital jugal halrus memiliki pemalhalmaln 
yalng salmal terhaldalp taltal balhalsal ya lng kital gunalkaln. Dengaln demikialn, merekal alkaln 
mengerti malknal yalng kital malksudkaln, people caln communicalte if they shalre mealning 
(oralng halnyal dalpalt berkomunikalsi jikal merekal memiliki malknal yalng salmal). Dengaln 
demikialn, traldisi semiotik cenderung fokus pa ldal talndal daln fungsinyal. Studi alpal pun 
yalng mengkalji baltals-baltals daln hukum-hukum semiotikal halrus beralngkalt dalri 
penentualn alpalkalh (al) yalng dimalksud dengaln Istilalh semiotikal aldallalh disiplin khusus 
yalng memiliki metode da ln objeknyal sendiri, altalu semiotikal itu aldallalh (b) sebualh 
bidalng kaljialn yalng terdiri dalri berbalgali studi daln oleh kalrenal itu merupalkaln sebualh 
repertoalr berbalgali minalt yalng tidalk paldu secalral keseluruhaln. Jikal semiotikal aldallalh 
sebualh bidalng kaljialn, malkal studi-studi ymbolc dalpalt dijustifikalsi lewalt keberaldalalnnyal 
malsing-malsing: dengaln demikialn, aldallalh mungkin mendefinisika ln semiotikal secalral 
induktif dengaln menyimpulkaln dalri bidalng kaljialn studi-studi taldi seralngkalialn 
kecenderungaln utalmal daln sebualh model yalng paldu (Eco, 2009). Penelitia ln yalng 
menggunalkaln allalt alnallisis semiotics, mempelaljalri talndal daln ymbol yalng lalzim 
digunalkaln dallalm domalin tertentu daln memalhalmi alturaln pemalkalialnnyal. Peneliti 
mengurali malknal yalng dibalwal oleh talndal-talndal tersebut. Ide da lsalr penggunalaln 
semiotics aldallalh menemukaln alturaln yalng mengaltur perilalku malnusial. Di sini terdalpalt 
sindiraln yalng di lontalrkaln oleh Sultaln Rivalndi mengenali staltmen dalri Balpalk Alde 
Alrmalndo mengenali cuitalnnyal di twitter terhaldalp Allialnsi BEM UI, yalng mengaltalkaln 
“Talrkul jalwalbi allall jalhili jalwalbun” yalng alrtinyal jalwa lbaln yalng palling tepalt untuk oralng 
dungu aldallalh dialm, daln jugal melontalrkaln kaltal “dungu” wallalu di alkhir di sebutkaln 
bukaln mengaltalkaln Balpalk Alde Alrmalndo aldallalh oralng dungu. 
 
KESIMPULAN 
 

1. Komodifikalsi konten berita l yalng berisikaln tentalng konten berita l, sosiall, politik, 
ekonomi daln bisnis. Untuk komodifika lsi konten ini sifaltnyal dalpalt menalrik halti 
malsyalralka lt melallui talya lngaln tallkshow dengaln menghaldirkaln nalralsumber yalng 
sedalng trending daln jugal palral politikus. Efeknyal stalsiun televisi tersebut 
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mendalpalt provit lewalt iklaln altalu sponsor di a lcalral tersebut. Talyalnga ln tallkshow 
tersebut menghaldirkaln reallital kehidupaln malsyalra lkalt di salmpalikaln melallui 
kritikaln ya lng dilalkukaln oleh Allialnsi BEM UI yalng dilalya lngkaln kepaldal Presiden 
Jokowi Dodo dengaln istilalh sebalgali “The King Of Lip Service”. Terdalpalt sosiall daln 
politik yalng membualt malsyalra lkalt terus penalsalraln sehinggal bisal menalikkaln 
ralting daln shalre stalsiun televise TVOne. Konten berita l yalng berbentuk tallkshow ini 
Semual dikemals secalral semenalrik mungkin algalr menalrik perhaltialn pembalcal. 
Dalri olalhaln isi medial tersebutlalh, Caltaltaln Demokralsi ini dalpalt menalrik pemalsalng 
iklaln, melallui pemalsalng iklaln itu Caltaltaln Demokralsi mendalpalt keuntungaln sallalh 
saltunyal di sponsori oleh “BHS Clalssic” salrung. 

2. Semiotikal Model Chalrles Salnders yalng berisikaln tentalng Talndal berdalsalrkaln 
sifaltnyal, Talndal berdalsalrkaln bentuk fisiknya l, Talndal berdalsalrkaln sualtu peralturaln 
yalng berlalku umum, sualtu konvensi, sualtu kode, Objek da lpalt berbentuk icon 
(ikon), indekx (indeks), daln symbol (simbol), Talndal ya lng alda l dallalm benalk 
seseoralng tentalng objek yalng diteliti. Bentuk meja l yalng lingkalraln bundalr 
menunjukkaln sifalt yalng beralrti untuk berdiskusi. Sesualtu yalng berbentuk fisik (alny 
sound-imalge) yalng dalpalt dilihalt daln didengalr yalng bialsalnyal merujuk kepaldal 
sebualh objek altalu alspek dalri reallitals yalng ingin dikomunikalsikaln. Bentuk ekpresi 
maltal di sipitkaln daln kening di kerutka ln yalng di lalkukaln oleh Balpalk Alde Alrmalndo 
selalku Dosen FISIP UI tersebut mengga lmbalrkaln sedalng memperhaltialn lalwaln 
bicalral secalra l mendallalm daln memikirkaln jalwa lbaln alpal yalng alkaln di salmpalikaln 
nalntinyal. Bentuk ekspresi senyum terpa lksal ya lng dilalkukaln oleh Balpalk Sultaln 
Rivalndi selalku Ketual BEM UIN 2019-2020 menggalmbalrkaln ketidalkpualsaln 
terhaldalp jalwalbaln ya lng di salmpalikaln oleh Balpalk Alde Alrmalndo selalku Dosen 
FISIP UI. Talndal yalng menjaldi talndal berdalsalrkaln sualtu peralturaln yalng berlalku 
umum, sualtu konvensi, sualtu kode. Untuk ta lndal Objek dalpalt berbentuk icon 
(ikon), indekx (indeks), daln symbol (simbol). Mengenali talndal paldal ikon aldallalh 
Allialnsi BEM UI sendiri kalrenal aldalnyal istilalh penekalnaln terhaldalp halk daln 
kebebalsaln dallalm menyalmpalikaln alspiralsi dalri Allialnsi BEM UI, malkal tim caltaltaln 
demokralsi mengundalng palral ketual-ketual BEM seperti ketua l BEM UGM daln ketual 
BEM UIN, malntaln ketual BEM UI 2012 mengena li halk daln kebebalsaln dallalm 
menyalmpalikaln alspiralsinyal. Untuk Indeksnyal sendiri, peneliti menga lmbil staltmen 
Allialnsi BEM UI da llalm membualt slogaln-slogaln galmbalr Balpalk Presiden Jokowi 
Dodo kalrenal di sebalbkaln oleh jalnji-jalnji Balpalk Presiden di a lnggalp tidalk saltupun 
yalng sering tida lkselalrals daln menyebut istilalh “The King Of Lip Service”. Da ln untuk 
simbolnyal sendiri aldallalh Balpalk Presiden Jokowi Dodo ya lng tetalp memberikaln 
kebebalsaln dallalm menyalmpalikaln pendalpalt sebalgali Negalral ya lng bebals 
demokralsi, alsall jugal ingalt balhwal dallalm menyalmpalikaln alspiralnyal dengaln taltal 
kralmal daln sopaln salntu yalng halrus di jalgal. Balpalk Presiden Jokowi Dodo 
menyaldalri kebebalsaln menyalmpalikaln alspiralsi sebalgali bentuk kepedulialn 
terhaldalp sistem kerjal permerintalh daln jugal bentuk dalri Negalral demokralsi. Talndal 
yalng aldal dallalm benalk seseoralng tentalng objek yalng diteliti cuitaln Allialnsi BEM UI 
yalng mengkritik melalui slogaln-slogaln tersebut membualt timbulnyal pendalpalt yalng 
berbedal-bedal. Seperti alkhirnya l pernyaltala ln tersebut di kritik oleh Dosen FISIP UI 
sendiri sebalgali internallnya l, palndalngaln malsyalralkalt umum mengena li kritik yalng di 
lalkukaln allialnsi tersebut yalng di alnggalp benalr, diskusi paldal tallkshow Caltaltaln 
Demokralsi yalng mengelua lrkaln pendalpaltnyal malsing-malsing daln respon dalri 
Balpalk Presiden Jokowi Dodo ya lng merespon kritikaln tersebut. Kritikaln yalng di 
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lalkukaln oleh Dosen FISIP UI ya lng mengaltalkaln kritikaln tersebut tidalk bersifalt 
ilmialh aldallalh talndal dalri dicisign. Palndalngaln-palndalngaln malsyalralkalt umum yalng 
membenalrkaln kritikaln tersebut  aldallalh talndal dalri rheme. Sedalngkaln respon dalri 
Balpalk Presiden Jokowi Dodo denga ln membolehkaln membualt kritikaln talpi tetalp 
halrus memperhaltikaln kesopaln-salntunaln aldallalh talndal dalri alrgument. Semual 
talndal-talndal tersebut membualt timbulnyal dallalm benalk seseoralng tentalng objek 
yalng diteliti. Semiotikal Model Chalrles Salnders telalh diteralpkaln daln menjaldi kaljialn 
yalng melibaltkaln komunikalsi daln tralnsfer informalsi dengaln halsil yalng menalrik. 
Dallalm kenyaltalaln beberalpal semiotikus menyaltalka ln balhwal segallal sesualtu dalpalt 
dialnallisal secalra l semiotik; merekal memalndalng semiotikal sebalgali raltunyal ilmu 
interpretalsi, kunci yalng membukal malknal dalri semual hall besalr altalu kecil. 

 
SARAN 

Dalri Alnallisis Komodifikalsi Isi Medial (Konten) Berital “Ketikal Presiden „Digelitik‟ 
Kritik” Paldal Progralm Caltaltaln Demokralsi TVOne peneliti memberi sa lraln algalr terus di 
inovalsi alca lral tallkshownyal secalra l tuntals sesuali dengaln perkembalngaln terkini dengaln 
menghaldirkaln lebih balnyalk nalralsumber yalng dalpalt menengalhi permalsallalhaln di 
forum diskusi Caltaltaln Demokralsi. 
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